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PENGARUH KOMPENSASI DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP
KINERJA KARYAWAN PT. GUJATI 59 DENGAN KEPUASAN
KERJA SEBAGAI VARIABEL MEDIASI

Abstrak

Penelitian ini bermaksud untuk menganalisis pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan PT. Gujati dengan kepuasa kerja sebagai variabel mediasi.
Sebanyak 100 karyawan PT. Gujati 59 digunakan sebagai populasi pada penelitian ini.
Sampel yang dipergunakan adalah 80 karyawan PT. Gujati 59 menggunakan metode non-
probabilitas yaitu convenience sampling. Data yang dipergunakan pada penelitian ini
merupakan data primer. Metode analisis data menggunakan Smart PLS dengan metode
outer model serta inner model.

Kata kunci: Kompensasi, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan, Kepuasan Karyawan
Abstract

This study to analyze the effect of compensation and work environment on employee
performance PT. Gujati 59 with job satisfaction as a mediating variable. Total of 100
employees of PT. Gujati 59 was used population in this study. The sample used 80
employees of PT Gujati 59 using a non-probability method, namely convenience sampling.
The data used in this study is primary data. Data analysis method uses Smart PLS with
outer model and inner model methods..

Keywords: Compensation, Work Environment, Employee Performance, Employee
Satisfaction.

1. PENDAHULUAN

Setiap manusia berkepentingan untuk memenuhi kebutuhan hidup seperti sandang, pangan dan
papan. Supaya kebutuhan tersebut terpenuhi manusia harus bekerja. Dengan bekerja, mereka
mendapat imbalan berupa pendapatan yang dapat mereka gunakan untuk memenuhi kebutuhannya.
Ketika mereka memulai bisnis mereka, mereka mendapatkan keuntungan dari sisa perusahaan,
ketika mereka bekerja untuk sebuah perusahaan atau perusahaan, mereka menerima upah atau gaji
dalam bentuk kontribusi karyawan kepada perusahaan.

Menurut Sutrisno (2015), kompensasi dapat diartikan sebagai bentuk rasa terima kasih yan
perusahaan berikan kepada karyawannya. Karyawan adalah seseorang yang menjual tenaga dan
gagasannya kepada suatu perusahaan untuk mendapatkan imbalan berupa upah atau upah.
Memberikan gaji kepada karyawan secara adil dan merata akan memotivasi karyawan untuk
meningkatkan efisiensi kerja, sehingga hasil kerja membawa kepuasan bagi karyawan.

Menurut Loeke (2002), kepuasan atau ketidakpuasan karyawan bergantung pada harapan, jika
karyawan mendapatkan kurang dari yang diharapkan, maka dapat menimbulkan ketidakpuasan
karyawan. Kebijakan yang diterapkan dalam hal pengukuran kepuasan kerja merupakan kunci

utama keberhasilan suatu perusahaan dalam menjaga keadaan dan kondisi perusahaan.

1



Menurut Casio dalam Lijan Poltak Sinambela (2018), kinerja adalah pencapaian tujuan
pegawai dalam tugas-tugas tertentu. Factor penting dalam menciptakan kinerja pegawai yang
berkualitas adalah lingkungan yang ada disekitar pekerjaan.

Menurut Schultz (2010), lingkungan atau kondisi kerja adalah aspek fisik, psikologis serta
sistem ketenagakerjaan yang berdampak pada kepuasan kerja. Lingkungan kerja yang nyaman dapat
menciptakan dampak positif bagi perusahaan atau karyawan dan mendukung pelaksanaan
pekerjaan, sehingga memberikan motivasi dan motivasi kepada karyawan untuk meningkatkan
kinerjanya.

PT. Gujati 59 adalah salah satu perusahaan jamu yang berada di Kabupaten Sukoharjo.
Perusahaan ini memproduksi berbagai jenis obat herbal sesuai dengan kebutuhan konsumen. Untuk
terus menjalankan bisnis, perusahaan tidak dapat melakukannya tanpa karyawan yang
menghasilkan ribuan paket setiap hari. Karyawan adalah pihak yang penting dalam menjalankan
aktivitas bisnis, kehadiran dan waktu mereka harus dihargai dengan menawarkan insentif seperti
hak karyawan dan menyediakan lingkungan yang aman, tempat kerja yang aman dan nyaman.
Kompensasi dan lingkungan kerja dianggap sebagai semangat untuk menambah produktivitas dan

menciptakan kepuasan bagi pegawai perusahaan..

2. METODE

Penelitian ini memakai model penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif ~menurut Sugiyono
(2017), mengadopsi filosofi empiris dan data yang digunakan adalah alat penelitian
kuantitatif/statistik untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu dan menguji hipotesis yang
diberikan. Data yang dipergunakan adalah data primer yang diperoleh melalui kuesioner dengan
menggunakan skala likert. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 100 karyawan PT. Gujati 59.
Pengambilan sampel dalam menggunakan rumus slovin, sehingga 80 karyawan diidentifikasi
dengan metode non-probabilitas sampling yang dikenal sebagai convenience sampling. Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan partial least squares (PLS) dengan bantuan software
SmartPLS, suatu teknik statistik untuk menangani beberapa variabel respon dan penjelas secara

bersamaan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil
Tabel 1. Outer Loading
Variabel Indikator Outer Keterangan
Loading
Kompensasi X1.1 0,745 Valid
X1.2 0,878 Valid
X1.3 0,777 Valid



Lingkungan Kerja

Kinerja Karyawan

Kepuasan Kerja

X1.4
X2.1
X2.2
X2.3
X2.4
Y1
Y2
Y3
Y4
Y5
Z1
Z2
Z3
Z4
Z5

0,828
0,792
0,882
0,771
0,702
0,791
0,866
0,858
0,848
0,845
0,895
0,831
0,860
0,704
0,829

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Menurut tabel di atas, tidak terdapat indikator variabel yang nilai outer loading-nya < 0.5,

seluruh indikator yang dipergunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid atau layak untuk

dianalisis lebih jauh.

Tabel 2. Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance

Variabel Extracted (AVE) Keterangan
Kompensasi 0,654 Valid
Lingkungan Kerja 0,624 Valid
Kinerja Karyawan 0,709 Valid
Kepuasan Kerja 0,683 Valid

Menurut tabel di atas, nilai masing-masing indikator pada variabel konstruk > 0,05. Nilai

Average Variance Extracted pada variabel kompensasi sejumlah 0,654, variabel lingkungan kerja

sejumlah 0,624, variabel kinerja pegawai sejumlah 0,709, dan variabel kepuasan kerja sejumlah

0,683, sehingga seluruh variabel dalam survei ini valid.
Tabel 3. Composite Reliability

Variabel Composite Reliabiliy Keterangan
Kompensasi 0,883 Reliabel
Lingkungan Kerja 0,868 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,924 Reliabel
Kepuasan Kerja 0,915 Reliabel

Menurut tabel di atas, nilai composite reliability > 0,7. Dengan nilai Kompensasi sejumlah

0,883, Lingkungan Kerja sejumlah 0,868, Kinerja Karyawan sejumlah 0,924 dan Kepuasan Kerja

sejumlah 0,915, sehingga seluruh variabel dalam penelitian survei ini reliabel.
Tabel 4. Cronbach’s Alpha

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Kompensasi 0,824 Reliabel
Lingkungan Kerja 0,796 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,897 Reliabel
Kepuasan Kerja 0,882 Reliabel




Menurut tabel di atas, nilai cronbach’s alpha > 0,7. Dengan nilai Kompensasi sejumlah 0,824,
Lingkungan Kerja sejumlah 0,796, Kinerja Karyawan sejumlah 0,897 dan Kepuasan Kerja sejumlah
0,882, sehingga seluruh variabel dalam survei ini reliabel.

Tabel 5. Collinearity Statistic (VIF)

Kepuasan Kerja Kinerja Karyawan
Kompensasi 1,916 2,511
Lingkungan Kerja 1,916 2,187
Kinerja Karyawan
Kepuasan Kerja 2,422

Menurut tabel diatas, nilai VIF dari variabel kompensasi atas kepuasan kerja sejumlah 1,916,
kompensasi atas kinerja karyawan sejumlah 2,511, lingkungan kerja atas kepuasan kerja sejumlah
1,916, lingkungan kerja atas kinerja karyawan sejumlah 2,187, dan kepuasan kerja atas Kinerja
karyawan sejumlah 2,422. Sehingga semua variabel dalam penelitian dinyatakan memalui uji
asumsi multikolinearitas.

Tabel 6. Analisis R-Square

R-Square R-Square Adjusted
Kepuasan Kerja 0,587 0,576
Kinerja Karyawan 0,836 0,830

Menurut tabel di atas, nilai R® yang didapat kepuasan kerja sejumlah 0,587 (58,7%),
sedangkan nilai R? yang didapat kinerja karyawan sejumlah 0,836 (83.6%). Hal ini menjelaskan
terdapat korelasi tinggi antara kepuasan kerja dengan kinerja karyawan.

Tabel 7. Path Coefficient

Original Sample Standard ~ T-Statistics P Values
Sample (O) Mean (M) Deviation (JO/STDEV])
(STDEV)

Kompensasi 0,496 0,504 0,102 4,840 0,000
- Kepuasan
Kerja
Lingkungan 0,335 0,331 0,106 3,146 0,002
Kerja >
Kepuasan Kerja
Kompensasi >  -0,082 -0,081 0,080 1,020 0,308
Kinerja
Karyawan
Lingkungan 0,082 0,086 0,083 0,985 0,325
Kerja >
Kinerja
Karyawan
Kepuasan Kerja 0,916 0,914 0,073 12,626 0,000
- Kinerja
Karyawan

Menurut tabel di atas, nilai t-statistic pada pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja >
1,96 atau 4,840 dan p-value < 0,05 atau 0,000. Menjelaskan bahwa kompensasi memiliki dampak
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possitif signifikan atas kepuasan kerja. Nilai t-statistic pengaruh lingkungan kerja terhadap
kepuasan kerja > 1,96 atau 3,146 dan p-value < 0,05 atau 0,002. Menjelaskan bahwa lingkungan
kerja memiliki dampak signifikan atas kepuasan kerja. Nilai t-statistic pengaruh kompensasi
terhadap kinerja karyawan < 1,96 atau 1,020 dan p-value > 0,05 atau 0,308. Menjelaskan bahwa
kompensasi tidak memiliki pengaruh dampak signifikan atas kinerja karyawan. Nilai t-statistic
pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan < 1,96 atau 0,985 dan p-value > 0,05 atau
0,325. Menjelaskan bahwa lingkungan kerja tidak memiliki dampak signifikan atas kinerja
karyawan. Nilai t-statistic pengaruh kinerja karyawan terhadap kepuasan kerja > 1,96 atau 12,626
dan p-value < 0,05 atau 0,000. Menjelaskan bahwa kinerja karyawan memiliki dampak signifikan
atas kepuasan kerja.

Tabel 8. Specifict Indirect Effect

Original Sample Standard  T-Statistics P Values
Sample (O) Mean Deviation (JO/STDEV|)
(M) (STDEV)
Kompensasi > 0,454 0,462 0,109 4,182 0,000
Kepuasan
Kerja -
Kinerja
Karyawan
Lingkungan 0,306 0,301 0.094 3,245 0,001
Kerja>
Kepuasan Kerja
- Kinerja
Karyawan

Menurut table diatas, menyatakan bahwa specific indirect effect menjelaskan nilai t-statistic
variabel kompensasi > 1,96 atau 4,182 dengan besar pengaruh 0,454 dan p-value < 0,05 atau 0,000.
Maka dapat dinyatakan dampak kompensasi atas kinerja karyawan dimediasi oleh kepuasan kerja.
Nilai t-statistic variabel lingkungan kerja > 1,96 atau 3,245 dengan besar pengaruh 0,306 dan p-
value < 0,05 atau 0,001. Maka dapat dinyatakan dampak lingkungan kerja atas kinerja karyawan
dimediasi oleh kepuasan kerja
3.2 Pembahasan
Hasil temuan ini nilai t-statistik pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja sebesar > 1,96 atau
4,840, dan p-value < 0,05 atau 0,000. Hal ini membuktikan hipotesis pertama (H1) bahwa
kompensasi (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja (Z) terbukti. Temuan
penelitian ini serupa dengan penelitian sebelumnya oleh Pauline & Siwi (2019) menerangkan
bahwa kompensasi memiliki pengaruh positif signifikan atas kepuasan kerja karyawan.

Hasil temuan penelitian ini nilai t-statistik pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja
sebesar >1,96 atau 3,146, dan p- value <0,05 atau 0,002. Hal ini membuktikan hipotesis kedua (H2)

bahwa lingkungan kerja (X2) memiliki pengaruh positif signifikan atas kepuasan kerja (Z) terbukti.



Temuan penelitian ini serupa dengan penelitian sebelumnya oleh Juliarti et al. (2018), menerangkan
bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja.

Hasil temuan penelitian ini nilai t-statistik pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan
sebesar < 1,96 atau 1,020, dan p-value > 0,05 atau 0,308. Hal ini membuktikan hipotesis ketiga
(H3) bahwa kompensasi (X1) memiliki pengaruh positif signifikan atas kinerja karyawan () tidak
terbukti kebenarannya. Temuan ini tidak ada kesamaan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Candradewi, 2019), menerangkan bahwa kompensasi memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hasil temuan penelitian ini adalah nilai t-statistik lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
sebesar < 1,96 atau 0,985, dan p-value > 0,05 atau 0,325. Hal ini membuktikan hipotesis keempat
(H4) bahwa lingkungan kerja (X2) memiliki pengaruh positif signifikan atas kinerja karyawan ()
tidak terbukti. Temuan penelitian ini tidak memiliki kesamaan dari penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Elita Eka Meliza, et al (2019) menerangkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Gold Coin Specialities .

Hasil temuan penelitian ini nilai t-statistik pengaruh kinerja karyawan terhadap kepuasan
kerja > 1,96 atau 12,626 dan p-value < 0,05 atau 0,000. Hal ini membuktikan hipotesis kelima (H5)
bahwa kinerja karyawan (YY) berpengaruh positif signifikan atas kepuasan kerja (Z) terbukti.
Temuan penelitian ini memiliki kesamaan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Ramli,
2018) menerangkan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh pengaruh positif signifikan terhadap
kinerja pegawai.

Hasil temuan penelitian ini nilai t-statistik pengaruh variabel kompensasi > 1,96 atau 4,182
dengan besar pengaruh sejumlah 0,454 dan p-value < 0,05 atau 0,000. Hal ini membuktikan
hipotesis keenam (Hg) menyatakan bahwa kompensasi (X1) berpengaruh langsung atas Kkinerja
karyawan (Y) dengan kepuasan kerja (Z) sebagai variabel mediasi dalam penelitian ini terbukti.
Temuan penelitian ini serupa dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Saragih &
Agustina, 2012) menerangkan bahwa kepuasan kerja berfungsi memediasi pengaruh tidak langsung
kompensasi terhadap kinerja karyawan PT. Jatisari Sri Rejeki.

Hasil temuan penelitian ini adalah nilai t-statistik pengaruh variabel lingkungan kerja > 1,96
atau 3,245 dengan besar pengaruh sejumlah 0,306 dan p-value < 0,05 atau 0,001. Oleh karena itu,
hipotesis ketujuh (H;) bahwa lingkungan kerja (X2) berpengaruh langsung atas kinerja karyawan
(YY) dengan kepuasan kerja (Z) sebagai variabel mediasi dalam penelitian ini terbukti. Temuan
penelitian ini serupa dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Rohmah,2018)
menerangkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja

pegawai yang dimediasi yang dimediasi oleh kepuasan kerja.



4. PENUTUP
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja
terhadap kepuasan kerja karyawan terhadap kinerja karyawan PT. Gujati 59 sebagai variabel
mediasi disimpulkan bahwa, Kompensasi memiliki pengaruh positif signifikan atas kepuasan kerja
pada PT. Gujati 59. Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif signifikan atas kepuasan kerja
pada PT. Gujati 59. Kompensasi tidak memiliki pengaruh signifikan atas kinerja karyawan pada PT.
Gujati 59. Lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh signifikan atas kinerja karyawan pada PT.
Gujati 59. Kinerja karyawan memiliki pengaruh positif signifikan atas kepuasan kerja pada PT.
Gujati 59. Kepuasan kerja berperan memediasi antara kompensasi dengan kinerja karyawan pada
PT. Gujati 59. Kepuasan kerja berperan memediasi antara lingkungan kerja dengan Kinerja
karyawan pada PT. Gujati 59.

Dari simpulan di atas, beberapa anjuran yang bisa diberikan sebagai berikut, Untuk penelitian
berikutnya, kami berharap hasil temuan penelitian ini sebagai acuan atau referensi penelitian
dengan permasalahan yang sama untuk penelitian berikutnya. Mendekati responden secara pribadi

agar tidak mengabaikan kuesioner yang telah diberikan.
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